BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sgham atau biasa disebut pasar modal adalah tempat srang-orang ataupun
Perusahaan yang ingin mencari dana tambahan untuk menambah biaya pada
usahanya atau sekedar mencari tambahan individu, pasar modal juga salah satu carn
atau usaha untuk ME mm dm;t-:]:_uda Perusahaan yang bisa
dipercaya unmkjngka Eﬂﬁlﬂ- Eﬂrmd:ll dapat w Ierintegmsi upahila
mmlmn dlpqqhgmghm di berbagai pammﬁlwg hcrhedn_ D«Engnn
iw integrasi ini, seluruh saham di berbagai pasar md!l. akan menghadapi
faktor risiko yang serupa, don setiap fakior nsiko tersebut akan memiliki prem
risiko yang sama di setiap pasar modal[1].

Peneliti memilih Ford Motor Company karena pada tahun 2024, perusahaan
_h.'d bm nﬁ:ﬂmk minal investor dengan kunmkun saham sebosar 2.71%,
menutup mngnn di angka 51137 per saham. Hﬂhﬂﬁhﬂm saham Ford
mencapai harga tertinggi intraday di $11.39 dan terendah di $11,12_ Sebagai salah
satu produsen mobil terbesar di Amerika Serikat, Ford mencatat kimerja keuangan
vang solid pada kuartal ketiga, dengan pendapatan M’ﬁﬁi‘ﬁﬁim—jauh di
atas mmmﬂmﬂmm itu, laba per saham Ford tercatat sehesar
49 sen, melebihi estimasi 47 sen ptr saham. Pmiﬂl semakin mnmperl:unl

tantangan[2].

Perubahan hargas saham vang fluktustif menjadi tantangan besar di pasar
modal global, termasuk bagl perusahaan besar sepertt Ford Motor Company.
Ketidokstabilan ini dipengarahi oleh berbagai fakior, seperti kondisi ekonomi,
sentimen pasar, dan kebijakan perusahaan, vang meningkatkan ketidakpastian bag
investor. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode seperti ARIMA dan
LSTM telzh digunakan untuk menganalisis data deret waktu, meskipun masing-
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masing memiliki keterbatasan. Misalnya, penelitian terkait prediksi harga saham
BBCA menggunakan LSTM menunjukkan hasil vang akurai, tetapi metode im
lebih berfokus pads pola kompleks dalam data dan kurang optimal dalam
menangani faktor musiman(3].

Model hybrid. seperti kombinasi ARIMA dan LSTM. telah banyak
digunakan untuk meningkatkan akurasi dalam prediksi harga saham. Sebush studi
yang membandingkaalgoriimadiiEst B8iession, [STM, dan GRU
menunjukkan baliwa ﬂ!hloda»w 'tEtP Tearning, seperi LSTM, lebih efektif
dalam mw pola non-linear dan hubungan jangkd panjang dalam data time
series. Hmm metode statistik seperti ARIMA dw mulmg,hqﬁ model deep
learning dengan menangani pola linier dan musiman yang tidak dapat diidentifikasi
cleh ESTMI} O)leh karena T, kombinasi kedua pendebabin il esiiiistrategi yang
menjanjikan untuk meningkatkan ketepatan prediksi harga saham(4].

Pada penclitian lain tentang naik-turunnya harga saham di sektor tertentu
MHMPE pentingnya predikst yang akurat untuk mebianty investor dan
perusahaan membuat keputusan strategis. Dalam studi-tentang hargs saham di
sektor perdaganpan, jasa, dan investasi di Bursa Efel Indonest, ditemukan bahwa
analisis mendalam sangat diperlukan untuk memahami pergerskan harga saham
yang sefmg kalt iidak merntn karena berbagai fnﬂnrm Pmdﬂatnn model
hvhﬂmmtﬁhﬁqzkm bisa um solusi imluE membernkan
mfw: ediktif ya m&kﬁh mmh:u:du_ﬁ;_ﬁﬁku pasar{3].

Investasi suham menjadi salah satu piliban investasi yang populer karena
menawarkan potensi keuntiungan yang besar dalam waktu yang relatif singkat.
Namun, volatilitas harga saham wang dipengaruhi oleh faktor permintaan dan
penawaran, serta aspek fundamental dan eksternal. sering kali memmbulkan nisiko

yang sulit diprediksi bagi investor. Oleh ksrena itw, diperfukan metode analisis yang
lebih akuorat guna memahami pergerakan harga saham secara lebih mendalam[6].
Kemajuan teknologi informasi membuka peluang bars dalam  penggunaan
algoritma maochine leaming untuk memprediksi harga saham. Model seperti



Artificial Neural Network (ANN) dan Linear Regression telah terbukti mampu
memberikan prediksi yang lebith akurat Penelitian sebelumnyn menunjukkan
bahwa ANN memiliki akurasi lebih tingm dibandingkan Linear Regression,
terutama dalam mengenali pola data yang lebih kompleks. Selain itw, hybrid models
seperti ARIMA+LSTM semakin banyvak digunakan karena dapat menggabungkan
analisis statistik tradisional dengan kemampuan jaringan saraf dalam mendeteksi
pola yang lebih umit. Di pasar mndal, saham Ford Motor Company merupakan
salah satu aset yang menarik untuk ﬁmﬁmkum memiliki pengaruh techadap
perekunnmmn. global Fluktuasi harga ssham pﬂ‘m ini tidak hanya

garuhi oleh kinerja internal, tefapi juga olch bm:bagn,ﬁkw eksternal dan
w pasar yang febih luss Dengan mennqgkm ng:deI ARIMA+LSTM,
pwﬂﬂn ini bertujuan-untuk memberikan pmdihtmm&rd yang lebih
ahnlt dan komprehensif, sehingza dopat menjadi referensi bagi imvestor dalam
pengambilan keputusan investusi yang berbasis data[7].

Dengan lutor belakang tersebust, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
STl mﬂl@tmﬂht efekdivitas alporitma Hybrid Models mengpunakan ARIM A
dan LS'IH :hhm menganalisis dan memprediksi hargd saham Ford Motor
Company. Peneliti berharap dengan adanya penclitian: ini wmim.- ini akan
memberikan pengaruh baik bagi masyarakat, mwﬂ.‘g: i;hn tentunys perusahaan
pen.mﬁﬂt] dalam mengambil langkah untuk menginvestasi dengan lebih baik.
yang MMMWMIMn mnllﬁrmrwtulnm Berdasarkan
uraian di stas, maka dalam penelition ini peneliti Mamhll jodul "Analisis
prediksi Saham Mobil Ford Menggunskan Metode Hybrid Models: ARIMA +
LSTM".

1.2  Rumusan Masalah

. Bagaimana kinerja metode ARIMA dalam menganalisis don memprediksi
harga saham Ford?
1. Seberapa akurat performa metode LSTM dalam melakukan analisis

prediksi?



1.3 Batasan Masalah

I Penelitian ini berfokus pada harga saham perusahaan ford skala global
dengan menggunakan data yang tersedia,

2. Algoritma yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada metode Hybrid
m1mmlsmmm

dijadikan acuan bagu peneliti lain yang ingin mengembangkan metode
prediksi yang lebih akurat.

2, Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat membantu investor memahami tren harga
saham, mengurang risiko kerugian, dan membantu membuat
keputusan investasi yang lebih strategis. Manajemen Ford Motor



Company bisa memanfaatkannys untuk mengevaluasi  kinerja
perusahaan dan memingkatkan nilal saham, lembaga kevangan dapat
menggunakannya untuk menyusun portofolio yang lebih kompetitif,
sementara masyarakat umum dapat belajar pentingnya analisis saham
untuk investasi.

1.6  Sistematika Penulisan
1. BAB1PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi lafmr belaknng masalah yong mefdasari penelitian,
TUImILSAN muhhmgwdenti fikns1 pertanynan-perfanynan kunci yang
ingin dijawab, hatasan masalah yang menjelaskan apa saja yang tidak akan
diteliti, serta tujuan penelitian dan manfaal yang diharapkan dari penelitian
2. BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, peneliti akan menguraikan teori-teor yang relevan dengan
topik penelitian, termasuk konsep dasar dari ﬂignnlmn mefode yang

digumakan peneliti, serta penelitian-penelitinn sebelumnyn yang berkaitan
. dengan analisis harga saham, terkhusus untuk Mm Selain itu,

akan dijelaskan jugs variabel-variabel yang digumakan dalam penelitian ini..
3. BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab i peneliti menjelaskan desain ];ludftmn vang digunakan,
teknik pengumpulan data yang diterapkan, dan juga langkah-langkah
analisis prediksi data yang dilakukan. Penielitian 1ni juga akan membahas
pemodelan yang menggur.l:iknn ARIMA dan LSTM, serta tahapan evaluasi
model untuk menilai tingkat akurasi prediksi yang dihasilkan.
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti akan mempresentasikan hasil analisis data yang
dilakukan, yang mencakup performa dan algontma yang digunakan.
Pembahasan akan mencakup hasil, tingkat akurasi prediksi. serta implikasi
dari penelitian terhadap harga pasar saham. Peneliti juga akan membahas



faktor-faktor signifikan mempengaruhi performa harga ssham berdasarkan
hasil analisis.

‘5. BABV PENUTUP
mkmmhﬂuntﬂtmvmmm{m jlngbukmngnmmtnk.
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